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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam tugas akhir ini, penulis telah mengeksplorasi penggunaan 

Basukarna sebagai sumber inspirasi dalam penciptaan karya seni grafis. 

Tujuan penulis adalah untuk memahami bagaimana sebuah tokoh atau 

konsep dapat menjadi titik awal yang menarik bagi seniman atau perancang 

grafis dalam menciptakan karya yang unik dan menggugah. Dalam proses 

penciptaan karya seni grafis, seniman dapat menggali karakteristik, cerita, 

atau makna yang terkait dengan Basukarna. Mereka menggunakan elemen-

elemen visual seperti warna, bentuk, komposisi, dan teknik artistik lainnya 

untuk menyampaikan pesan atau emosi yang ingin diungkapkan melalui 

karya mereka. 

Pentingnya tokoh Basukarna dalam penciptaan karya seni grafis 

adalah memberikan kebebasan bagi seniman untuk mengekspresikan diri 

mereka dengan cara yang baru dan menarik. Hal ini membuka ruang untuk 

eksplorasi konsep, teknik, dan ide-ide baru yang dapat memperkaya dunia 

seni grafis.  

Perwujudan karya seni grafis tersebut memiliki ciri khas tersendiri, 

diantaranya penggabungan antara wayang beber dan wayang kulit yang 

kemudian di deformasi dengan gaya simplifikasi.  

Dengan demikian, melalui penelitian dan eksplorasi yang dilakukan 

dalam tugas akhir ini, penulis telah memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana kisah romantik Basukarna yang menarik dalam 

penciptaan karya seni grafis. Semoga hasil dari tugas akhir ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan seni grafis dan 

menginspirasi para seniman untuk terus menciptakan karya-karya yang 

unik dan bermakna. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam tugas akhir ini yang berjudul "Kisah 

Romantik Basukarna" dalam bidang Seni Rupa Murni, terdapat beberapa 

saran yang dapat menjadi panduan untuk pengembangan penelitian dan 

pemahaman tentang romantisme dalam karya seni rupa khususnya karya-

karya tentang Basukarna : 

1. Menggali Sumber Daya yang Lebih Mendalam: Disarankan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang lebih luas, seperti akses ke arsip pribadi 
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atau koleksi seni Basukarna yang belum terjamah. Hal ini akan 

memungkinkan penelitian mendalam terhadap karya-karya yang lebih 

jarang dieksplorasi, sehingga memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang romantisme dalam karya-karya Basukarna. 

2. Kolaborasi dan Diskusi dengan seniman lain: Mengadakan kolaborasi 

dengan ahli seni rupa, kurator, atau akademisi lain yang memiliki 

pengetahuan dan pemahaman tentang romantik dalam seni rupa dapat 

memberikan perspektif baru dan sudut pandang yang berbeda. Diskusi dan 

pertukaran ide dengan para ahli juga dapat membantu memperkaya 

penelitian dan menghasilkan kesimpulan yang lebih kaya. 

3. Pameran dan Publikasi: Mengadakan pameran khusus yang mengangkat 

karya-karya Basukarna yang menggambarkan romantik dapat menjadi 

sarana untuk memperluas pemahaman publik tentang romantik dalam seni 

rupa. Selain itu, publikasi artikel atau buku yang mendokumentasikan dan 

menganalisis karya-karya Basukarna dalam konteks romantik juga dapat 

memberikan sumbangan berkelanjutan dalam dunia seni rupa. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan 

pengembangan penelitian tentang kisah romantik dalam karya-karya 

Basukarna dan seni rupa secara umum dapat terus berkembang. Pemahaman 

yang lebih dalam tentang kisah romantik dalam seni rupa dapat memberikan 

kontribusi penting dalam menghargai, menginterpretasikan, dan 

mengeksplorasi karya-karya seni yang penuh emosi dan keindahan. 
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